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RINGKASAN

Nida Ayu Mahdiyah, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2025.
Hubungan Prevalensi Rinitis Alergi Terhadap Asma Bronkial di Poli THT RSI
UNISMA Malang Periode Juli 2019-Juli 2024. Pembimbing 1: Sri Herlina, S.KM.,
MPH, Pembimbing 2: dr. Fifin Pradina Dubhitatrissari, Sp. THT-KL

Pendahuluan: Angka prevalensi rinitis alergi di Indonesia cukup tinggi mencapai
1,5- 12,4% dan diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan rekap
data rekam medis poliklinik THT Rumah Sakit Islam UNISMA periode Juli 2019
hingga Juli 2024 didapatkan sebanyak 1.033 kasus rinitis alergi. Mekanisme
terjadinya rinitis alergi dan asma bronkial disebabkan adanya reaksi
hipersensitivitas tipe I yang diperantarai oleh Imunoglobulin E. Penelitian
mengenai hubungan rinitis alergi dengan asma bronkial di kota Malang masih
sangat terbatas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat
hubungan prevalensi rinitis alergi terhadap asma bronkial pada pasien poliklinik
THT Rumah Sakit Islam UNISMA Malang, menyediakan referensi data untuk
meningkatkan layanan kesehatan dan perencanaan preventif dan rehabilitatif oleh
para profesional kesehatan di masa depan.

Metode: Penelitian menggunakan jenis penelitian analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
pengambilan purposive sampling dan sampel dihitung menggunakan rumus Slovin,
dengan sampel sebanyak 100 pasien rinitis alergi dan 100 pasien non-rinitis alergi.
Data diambil melalui rekam medis pasien poliklinik THT Rumah Sakit Islam
UNISMA Malang periode Juli 2019-Juli 2024, dan data dianalisis menggunakan
uji Chi-Square dan uji korelasi Spearman dengan nilai p<0.005 dianggap signifikan.

Hasil: Dari seluruh sampel pasien rinitis alergi sebanyak 76,5% mengalami asma
bronkial, sedangkan pada semua sampel pasien non-rinitis alergi hanya 8% yang
mengalami asma bronkial. Rinitis alergi menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan terhadap asma dengan, nilai p = 0.001 (p<0005).

Kesimpulan: Prevalensi rinitis alergi dengan asma bronkial sebesar 76,5% dan
keduanya memiliki korelasi yang signifikan.

Kata Kunci: Rinitis Alergi, Asma Bronkial, THT, Rekam Medis.
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SUMMARY

Nida Ayu Mahdiyah, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, 2025. The
Relationship Between The Prevalence of Allergic Rhinitis and Bronchial Asthma
In The otolaryngology polyclinic of RSI UNISMA Malang In The Period July
2019-July 2024. Supervisor 1: Sri Herlina, S.KM., MPH, Supervisor 2: dr. Fifin
Pradina Dubhitatrissari, Sp. THT-KL

Introduction: The prevalence of allergic rhinitis in Indonesia ranges from 1.5% to
12.4%, with an anticipated annual increase. Records from the otolaryngology
polyclinic of UNISMA Malang Islamic Hospital indicate 1,033 cases of allergic
rhinitis between July 2019 and July 2024. Both allergic rhinitis and asthma are
associated with a type I hypersensitivity reaction mediated by Immunoglobulin E.
Research on the relationship between allergic rhinitis and bronchial asthma in
Malang City remains limited. This study aims to analyze the correlation between
the prevalence of allergic rhinitis and asthma, providing essential data to enhance
health services and inform preventive and rehabilitative strategies by healthcare
professionals in the future.

Methods: The study employed a cross-sectional analytic research design utilizing
purposive sampling, yielding a sample of 100 allergic rhinitis patients and 100 non-
allergic rhinitis patients calculated with the Slovin formula. Data were extracted
from the medical records of otolaryngology polyclinic patients at UNISMA Malang
Islamic Hospital from July 2019 to July 2024. Statistical analysis was performed
using the Chi-Square test and Spearman correlation, with a significance level set at
p <0.005.

Results: The analysis revealed that 76.5% of patients diagnosed with allergic
rhinitis also presented with bronchial asthma, in contrast to only 8% of patients with
nonallergic rhinitis. A statistically significant correlation was observed between
allergic rhinitis and asthma, with a p-value of 0.001 (p < 0.05).

Conclusion: The prevalence of allergic rhinitis with bronchial asthma was 76.5%
and there is a significant correlation between the two conditions.

Keywords: Allergic Rhinitis, Bronchial Asthma, Otolaryngology, Medical Record.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rinitis alergi ialah bentuk rinitis kronis yang paling sering dijumpai, dengan
prevalensi global antara 10% hingga 20%. Berbagai penelitian menunjukkan
adanya peningkatan prevalensi rinitis alergi secara berkelanjutan (Admar, 2021).
Diperkirakan oleh World Health Organization (WHO) bahwa di seluruh dunia
terdapat sekitar 400 juta individu mengalami gangguan rinitis alergi. Kondisi ini
memengaruhi sekitar 10% hingga 30% populasi dewasa serta meraih angka 40%
pada anak-anak. Di Asia, rinitis alergi memiliki prevalensi yang signifikan, berkisar
dari 27% di Korea Selatan hingga 32% di Uni Emirat Arab. Di Indonesia, prevalensi
rinitis alergi juga tergolong tinggi, yaitu antara 1,5% hingga 12,4%. Meskipun
demikian, data pasti mengenai jumlah penderita rinitis alergi di Indonesia masih
belum tersedia. Berdasarkan rekap data rekam medis poli THT (Telinga-Hidung-
Tenggorok) RSI (Rumah Sakit Islam) UNISMA (Universitas Islam Malang)
periode Juli 2019 hingga Juli 2024 didapatkan sebanyak 1.033 kasus rinitis alergi.

Apabila terjadi reaksi alergi hipersensitivitas tipe I dimana selaput lendir
hidung menjadi meradang, maka rinitis alergi dapat dialami seseorang. Reaksi ini
dipicu oleh paparan terhadap alergen spesifik. Hidung tersumbat, rinore anterior
dan posterior (ingus yang keluar dari hidung bagian depan dan mengalir ke
tenggorokan), bersin-bersin, serta rasa gatal pada hidung merupakan manifestasi
klinis dan sering dijumpai pada rinitis alergi. Gejala-gejala ini timbul akibat proses
inflamasi pada mukosa hidung yang dimediasi oleh imunoglobulin E (IgE).

Intensitas gejala rinitis alergi memiliki pengaruh signifikan terhadap penderitanya.
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Mengingat sifatnya yang kronis, kondisi ini berpotensi mengganggu kualitas
hidup individu. Studi menunjukkan bahwa 38% penderita rinitis alergi
menganggap penyakit ini cukup mengganggu, sementara 62% lainnya merasa
sangat terganggu oleh kondisinya, Hal ini dapat menyebabkan kualitas hidup
penderita pun menurun secara signifikan(Kalmarzi et al., 2017). Asma seringkali
memiliki korelasi dengan rinitis alergi. Kondisi ini ditemukan pada 15% hingga
38% individu yang menderita rinitis alergi. Sebaliknya, gejala hidung juga
dilaporkan terjadi pada 6% hingga 85% pasien dengan asma (Brozek et al., 2017).
Menurut World Allergy Organization (WAO), memiliki kaitan yang signifikan
antara rinitis alergi dengan asma. Lebih dari 40% pasien yang didiagnosis dengan
rinitis alergi juga diketahui mengidap asma. Lebih dari 40% pasien yang
didiagnosis dengan rinitis alergi juga diketahui mengidap asma. Sebaliknya, lebih
dari 80% penderita asma memiliki rinitis alergi secara bersamaan. Data ini juga
memperlihatkan individu yang menderita rinitis alergi memiliki peningkatan
risiko untuk kemudian mengembangkan asma.

Asma merupakan kondisi peradangan kronis yang memengaruhi saluran
napas, dapat terjadi pada semua kelompok usia, dan bersifat reversibel. Beberapa
gejala yang umum terkait dengan asma meliputi mengi (wheezing), sesak
napas, rasa berat atau tertekan pada dada saat bernapas, batuk, serta penurunan
aliran udara saat ekspirasi. WHO memperkirakan bahwa kurang lebih
sebanyak 300 juta individu di seluruh dunia saat ini mengidap asma, dan hal ini
diproyeksikan akan meningkat hingga 400 juta individu di tahun 2025. Sekitar 10%
hingga 40% individu dengan rinitis alergi juga dapat menderita asma, dan sekitar

38% hingga 80% penderita asma juga dapat memiliki rinitis alergi secara
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bersamaan. Studi sebelumnya yang dilakukan oleh International Study of Asthma
and Allergies in Childhood (ISAAC) mengindikasikan bahwa prevalensi rinitis
alergi yang disertai asma adalah sebesar 8,38% pada anak-anak dan 14,93% pada
remaja. Penelitian Epidemiological Study of the Genetics and Environment of
Asthma (EGEA) yang dilaksanakan di Prancis mengidentifikasi bahwa 358 dari
1199 partisipan dalam studi tersebut menderita asma dan rinitis alergi secara
bersamaan (Irfandy et al., 2022).

Berdasarkan penelitian milik Nurjannah, Estimasi menunjukkan bahwa 10-
20% orang mengalami rinitis alergi, dan persentase ini kemungkinan
akan bertambah di tahun-tahun mendatang. Penelitian mengenai hubungan antara
rinitis alergi terhadap asma bronkial di Jawa Timur, terutama di kota malang masih
belum banyak di temukan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian untuk menganalisis hubungan prevalensi rinitis alergi
terhadap asma bronkial di poli THT RSI UNISMA. Dengan adanya penelitian ini,
peneliti berharap dapat memberikan data dasar mengenai jumlah prevalensi rinitis
alergi yang ada di RSI UNISMA Malang dan dapat menjadi referensi data untuk
peningkatan pelayanan kesehatan bagi instansi dan perencanaan preventif serta
rehabilitatif untuk tenaga medis di masa mendatang.
1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Apakah terdapat hubungan antara prevalensi rinitis alergi terhadap asma

bronkial di poli THT RSI UNISMA Malang periode Juli 2019-Juli 2024?
1.2.2 Apakah terdapat hubungan jenis kelamin pasien terdiagnosa rinitis alergi

terhadap asma bronkial di poli THT RSI UNISMA Malang periode Juli

2019-Juli 2024?
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1.2.3 Apakah terdapat hubungan umur pasien terdiagnosa rinitis alergi terhadap
asma bronkial pada pasien di RSI UNISMA Malang periode Juli 2019-Juli
20247

1.3 Tujuan

1.3.1 Mengetahui adanya hubungan antara prevalensi rinitis alergi terhadap asma
bronkial di poli THT RSI UNISMA Malang periode Juli 2019-Juli 2024.

1.3.2 Mengetahui adanya hubungan faktor jenis kelamin pasien terdiagnosa rinitis
alergi terhadap asma bronkial di poli THT RSI UNISMA Malang periode
Juli 2019-Juli 2024.

1.3.3 Mengetahui adanya hubungan faktor umur pasien terdiagnosa rinitis alergi
terhadap asma bronkial di poli THT RSI UNISMA Malang periode Juli
2019-Juli 2024.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis
Fokus penelitian ini adalah menjelaskan ada tidaknya hubungan antara tingkat
kejadian rinitis alergi dengan asma bronkial pada pasien di poli THT RSI UNISMA
Malang.
1.4.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Menambah ilmu dan pengetahuan mengenai hubungan antara
prevalensi rinitis alergi dan asma bronkial di poli THT RSI
UNISMA Malang.

b) Bagi Rumah Sakit



Hasil yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan sebagai
referensi untuk mengetahui hubungan antara prevalensi rinitis alergi
terhadap asma bronkial di poli THT dan dapat dijadikan referensi

untuk peningkatan pelayanan kesehatan di masa mendatang.

REPOSITORY

c) Bagi Masyarakat

University of Islam Malang

Menambah wawasan mengenai faktor resiko hubungan rinitis alergi

terhadap asma bronkial.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, asma bronkial ditemukan pada 76,5%
pasien rinitis alergi. Di antara pasien yang diperiksa di poliklinik THT RSI
UNISMA, analisis statistik memperlihatkan korelasi yang signifikan antara asma
bronkial dengan rinitis alergi. Sedangkan pada hasil Analisa statistik pada sampel
pasien yang terdiagnosa rinitis alergi, tidak terdeteksi kaitan yang signifikan dengan
jenis kelamin dan usia terhadap asma bronkial. Selain itu pada karakteristik sampel
riwayat alergi dan hasil tes alergi, khususnya pada alergen inhalan, memiliki

hubungan signifikan dengan kejadian rinitis alergi dan asma bronkial.

7.2 Saran
Merujuk pada temuan dari riset kali ini, langkah pengembangan yang
kemungkinan dapat dijalankan di masa depan antara lain mencakup :
1. Melakukan penelitian lanjutan mengenai dampak lain terhadap rinitis alergi
maupun asma bronkial.
2. Melakukan penelitian serupa dengan skala wilayah yang lebih luas.
3. Melakukan penelitian menggunakan instrumen tambahan, seperti data
primer (kuisioner).
4. Melakukan penelitian untuk menggali lebih dalam faktor resiko yang dapat
menyebabkan maupun mengakibatkan terjadinya rinitis alergi dan asma

bronkial.
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